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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui berbagai macam 
persepsi guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) mata pelajaran seni musik di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul. 
Responden penelitian ini adalah para guru pendidikan seni musik di SMP 
negeri se-Kabupaten Bantul. Penelitian ini dibatasi permasalahan mengenai 
persepsi guru pendidikan seni musik tentang kurikulum tingkat satuan 
pendidikan mata pelajaran seni musik di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul. 
Instrumen pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
menggunakan dua jenis angket yaitu angket tertutup dan angket terbuka. 
Peneliti menggunakan statitik deskriptif sebagai teknik analisi data. Penyajian 
data dalam penelitian ini melalui angka dalam prosentase dan tabel. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 32 responden terdapat 29 
responden yang setuju akan pelaksanaan KTSP dengan prosentase 90,63% dan 
3 responden menjawab tidak setuju dengan prosentase 9,37%. Adapun 
persepsi tersebut antara lain: (1) Sebagian besar responden menyatakan bahwa 
dalam penyusunan materi pokok bahasan yang tercantum dalam KTSP sangat 
runtut, jelas dan dalam penyusunannya disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik, karakteristik dan potensi daerah dari masing-masing satuan 
pendidikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. (2) 
Alokasi waktu disediakan sangat terbatas sehingga mengakibatkan peserta 
didik dalam menerima pelajaran tidak secara maksimal, maka dari itu berbagai 
usaha dilakukan para guru untuk mengatasi kendala tersebut, salah satunya 
memaksimalkan sebaik mungkin alokasi waktu yang telah disediakan dalam 
KTSP. (3) Secara garis besar responden menerima dengan adanya perubahan 
kurikulum, karena menurut mereka perubahan kurikulum sudah disesuaikan 
dengan perubahan zaman dan kebutuhan pendidikan. (4) Pemilihan metode 
yang tepat dan fasilitas sekolah yang memadai sangat mendukung dalam 
proses pembelajaran mengingat KTSP sudah diberlakukan. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah mulai dilaksanakan 
sejak manusia berada di muka bumi ini. Menjelang abad 21, bangsa Indonesia 
menghadapi era globalisasi yang berarti memasuki era persaingan bebas baik 
di bidang teknologi, sosial budaya, ekonomi maupun pendidikan. Kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan terjadinya perubahan dan 
perkembangan ke arah yang lebih kompleks. Perkembangan  dan perubahan 
tersebut melahirkan masalah dan tuntutan yang baru bagi masyarakat 
termasuk dengan adanya perubahan kurikulum seni budaya yang memiliki sub 
bidang seni musik. Tugas dari pendidikan adalah menjawab tantangan dan 
masalah tersebut terutama dalam dunia pendidikan di tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan satuan pendidikan 
dasar di bawah naungan pendidikan dasar dan menengah. Kurikulum 
pendidikan dasar yang disusun dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaian dengan 
lingkungannya.  Kurikulum pendidikan nasional yang berkenaan dengan SMP 
di bidang studi seni musik memiliki aspek-aspek yang mencakup pada 
kemampuan siswa untuk mengalami dan merasakan olah vokal, 
mengekspresikan impresi bunyi, dan apresiasi karya seni musik. Hal tersebut 
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sangat penting untuk dipahami dan dialami para siswa untuk mengekspresikan 
kemampuan dan bakat siswa, karena memiliki karakteristik tersendiri 
dibandingkan dengan materi studi yang lain. Namun, pada keyataannya 
pembelajaran tersebut masih belum terlaksana dengan baik sesuai dengan 
standar isi yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Dengan demikian, di dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan dan 
pengajaran, maka kurang bijaksanalah apabila para pengajar di bidang studi 
seni musik bersikap apriori pada keyataan sering berubah-ubahnya kurikulum 
pendidikan di Indonesia.  Akan tetapi, pada sisi lain berubahnya kurikulum 
dari waktu ke waktu menunjukkan belum mapannya sistem pendidikan di 
Indonesia. Hal tersebut,  menyebabkan banyak sikap, respon dan pandangan 
para guru musik khususnya di daerah bantul bukan hanya sekedar bingung, 
tetapi seringkali menjadi tidak paham maunya penentu kebijaksanaan 
membongkar-bongkar kurikulum secara terus menerus. Oleh karena itu,  tidak 
aneh jika ada respon dan tanggapan beberapa guru musik yang berpendapat 
setiap ganti kurikulum berarti ganti materi. Melihat fenomena tersebut, tidak 
aneh pula apabila ada beberapa guru musik menyikapi secara dingin dan 
mempunyai pandangan yang negatif dengan adanya KTSP yang sudah 
diberlakukan. 
Berbagai alasan selalu terdengar mengiringi setiap pembuatan 
kurikulum maupun penyempurnaan kurikulum  di Indonesia. Setiap alasan 
tersebut terasa logis, karena berbagai pertimbangannya memang sangat 
rasional dan alasan-alasan yang mengiringi perubahan kurikulum tersebut 
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harus dibenarkan karena memang tidak terlihat salahnya. Terlepas dari semua 
itu para pendidik menyadari  bahwa kurikulum hanya merupakan subsistem 
dari suatu sistem pendidikan di Indonesia. Sebagai subsistem kurikulum tidak 
mungkin efektif dengan sendirinya meskipun rumusannya telah sedemikian 
canggih. Namun di dalam pelaksanaannya tetap memerlukan perangkat 
subsistem lainnya utuk bergerak dalam rangkaian kegiatan yang pada akhirnya 
membentuk sistem yang bertujuan untuk mencapai tujuan dan mutu 
pendidikan di Indonesia. Di dalam upaya untuk peningkatan mutu pendidikan 
tidak akan pernah berhasil tanpa melalui jalan dan usaha peningkatan mutu 
pendidiknya. Tanpa guru yang kompeten, kreatif dan dapat dijadikan andalan, 
mustahil bagi suatu sistem pendidikan untuk dapat mencapai hasil 
sebagaimana yang diharapkan. Dengan memperhatikan hal tersebut, maka 
prasyarat utama yang harus dipenuhi demi berlangsungnya proses belajar-
mengajar yang optimal ialah dengan tersedianya guru dengan kualifikasi dan 
kompetensi yang mampu memenuhi semua tuntutan tugasnya. Di samping itu, 
para guru pun harus memiliki pemahaman yang mendalam bahwa mereka 
mempunyai posisi sentral dalam sistem pendidikan nasional. Komponen 
utama dalam sistem pendidikan nasional, yaitu: peserta didik, guru, dan 
kurikulum. Dalam proses belajar mengajar, ketiga komponen tersebut 
mempunyai  hubungan yang tak terpisahkan satu dengan yang lain. Tanpa 
peserta didik, guru tidak akan dapat melaksanakan proses pembelajaran. 
Tanpa guru, para siswa tidak akan dapat belajar secara optimal dan tanpa 
kurikulum, guru pun tidak akan mempunyai bahan pengajaran yang diberikan 
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kepada peserta didik. Dengan kata lain, tanpa kehadiran salah satu komponen 
tersebut, proses interaksi edukatif tidak akan terjadi dan tujuan dari 
pendidikan tidak akan pernah terwujud dengan baik.  
Dalam mencapai taraf pendidikan yang berkualias, peningkatan 
kualitas pendidikan harus dilakukan terus menerus, baik secara konvensional 
maupun inovatif. Dalam pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang 
perlu disoroti, salah satu diantaranya adalah pembaharuan kurikulum, dan 
kurikulum pengganti yang dianggap lebih baik. Di dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, kemampuan guru mempunyai peranan  
penting dalam memahami materi yang tercantum dalam standar isi, 
mengembangkan silabus, mengembangkan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mengembangkan program, melaksanakan evaluasi, 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat, dan upaya mengatasi faktor 
penghambat. Oleh sebab itu, persepsi guru tentang berbagai hal terkait KTSP 
perlu di ungkap secara menyeluruh terutama dalam mata pelajaran seni musik. 
Mata pelajaran seni musik di tingkat SMP sudah menggunakan KTSP 
dalam setiap pembelajarannya. Namun pada keyataannya, perlu diakui bahwa 
banyak guru yang sulit untuk menggunakan kurikulum tersebut bahkan kerap 
membandingkannya dengan kurikulum sebelumnya. Ada beberapa 
kemungkinan permasalahan dan pendapat yang muncul, mungkin saja KTSP 
memberikan materi yang terlalu sulit bagi siswa SMP, waktu yang yang 
terbatas, sarana dan prasarana yang kurang memadai atau kemungkinan lain 
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permasalahannya ada pada gurunya sendiri yang memang tidak berkompeten 
dan kreatif dalam mengaplikasikan kurikulum tersebut.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
berkeinginan untuk mencoba mengungkapkan lebih dalam persepsi para guru 
pendidikan seni musik tentang pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan mata pelajaran seni musik di SMP Negeri Se-Kabupaten Bantul. 
B. Identifikasi masalah 
Dengan berdasar pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka dalam penelitian ini penulis akan mengidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Adanya berbagai persepsi yang berbeda-beda dari para guru pendidikan 
seni musik dengan adanya KTSP. 
2. Setuju tidaknya para guru seni musik dengan perubahan kurikulum. 
3. Setuju tidaknya para guru seni musik akan tuntutan pembelajaran yang 
sesuai dengan standar isi dalam KTSP mata pelajran seni musik. 
4. Sejauh mana tingkat penguasaan para guru atas materi yang sesuai dengan 
KTSP 
5. Kendala-kendala yang dihadapi oleh para guru dalam menyampaikan 
materi sesuai dengan tuntutan KTSP  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas, maka penulis 
membatasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: permasalahan 
mengenai persepsi guru pendidikan seni musik tentang kurikulum tingkat 
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satuan pendidikan mata pelajaran seni musik di SMP Negeri se-Kabupaten 
Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang ingin digali dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: Bagaimana persepsi guru pendidikan seni tentang 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  mata pelajaran 
seni musik di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan persepsi guru pendidikan seni musik tentang 
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) mata pelajaran 
seni musik di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul  
2. Mengetahui berbagai macam persepsi guru pendidikan seni musik tentang 
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) mata pelajaran 
seni musik di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh beberapa manfaat, 
yaitu: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
yang berguna bagi pengembangan kurikulum pendidikan seni musik bagi 
siswa SMP. 
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2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 
informasi dan pengetahuan baik untuk peniliti, pembaca maupun guru 
tentang persepsi guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan mata pelajaran seni musik di SMP 
Negeri se-Kabupaten Bantul. 
G. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan nanti, 
maka peneliti perlu untuk memberikan batasan-batasan istilah yang 
dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penafsiran 
individu antara lain pengamatan, pandangan dan tanggapan di dalam 
memahami informasi tentang lingkungan dengan alat penginderanya 
yang selanjutnya terjadi adanya suatu perhatian atau respon terhadap 
lingkungannya. Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
persepsi guru pendidikan seni musik tentang KTSP. 
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan seni budaya mata pelajaran seni 
musik yang mencakup tentang materi untuk mengalami dan merasakan 
olah vocal, mengekpresikan impresi bunyi dan apresiasi karya musik 
(Bambang Soehendro: 2006). Namun dalam penelitian ini seni budaya 
tidak dijabarkan secara detail, akan tetap mata pelajaran seni musik 
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saja yang akan dijabarkan secara detail sehingga judul dari penelitian 
ini adalah persepsi guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan mata pelajaran seni musik di 
SMP Negeri se-Kabupaten Bantul. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
Sugiyono (2008: 54), mengatakan teori adalah alur logika atau 
penalaran, yang merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang 
disusun secara sistematis. Secara umum teori mempunyai tiga fungsi, yaitu : 
menjelaskan, meramalkan dan pengendalian. 
1. Persepsi  
Menurut Aristoteles dalam Lorens Bagus (2000: 818), 
berpandangan bahwa dalam persepsi adalah pancaindra kita mengirim 
citra-citra dan pikiran berpikir tentang forma (ide) dalam citra. Di dalam 
buku pengantar psikologi umum bimo walgito (1997: 53) “Persepsi 
merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu 
merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu 
melalui alat reseptornya”.“Persepsi adalah stimulus yang diindera itu oleh 
individu diorganisasikan, kemudian diintrepetasikan, sehingga menyadari, 
mengerti tentang apa yang di indera” (Davidoff dalam walgito 1997: 53) 
Melihat dari pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penafsiran 
individu antara lain pengamatan, pandangan dan tanggapan di dalam 
memahami informasi tentang lingkungan dengan alat penginderanya yang 
9 
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selanjutnya terjadi adanya suatu perhatian atau respon terhadap 
lingkungannya. 
Huffman dan Vernoy (1997), menjelaskan bahwa persepsi 
memiliki tiga proses dasar yaitu: (a) seleksi, (b) organisasi, dan (c) 
interpretasi. 
a. Seleksi 
Huffman and Vernoy (1997: 98), menjelaskan bahwa 
“Selestion is the process when someone choose to pay attention to 
something and the brain controls to reform the important message and 
remove the rest” (seleksi adalah proses ketika seseorang memilih 
sesuatu untuk diperhatikan dan otak mengendalikannya untuk 
menyusun pesan atau informasi yang penting dan akan menghilangkan 
pesan yang tidak penting). Dari penjelasan tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa seseorang akan mengalihkan perhatian yang 
sebelumnya ketika mereka telah memilih dan memperhatikan sesuatu 
yang membuat mereka lebih menarik perhatiannya. 
b. Organisasi 
Menurut (Hudgetts, 1985: 88), organisasi adalah menyeleksi 
sesuatu yang kemudian otak akan mengendalikan untuk menyusun  
pesan atau informasi yang akan menjadikan sesuatu yang berarti.   
c. Interpretasi 
Interpretasi adalah proses terakhir dalam persepsi.”In the step, 
after the selecting ang organizing information, the brain uses that 
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information to make decision about the external world or real pattern” 
(Huffman and Vernoy, 2000: 125). Dapat diartikan ke dalam bahasa 
Indonesia yaitu: dalam proses ini setelah memilih dan 
mengorganisasikan informasi, otak akan menggunakan informasi 
tersebut untuk membuat keputusan tentang pola nyata atau bentuk 
nyata. Akan tetapi, interpretasi memiliki beberapa faktor yang 
mempengaruhinya seperti motivasi, pengalaman, budaya dan 
ekspetasi. Melihat dari hal tersebut, faktor-faktor yang membuat setiap 
orang memiliki persepsi yang berbeda-beda karena berbagai faktor  
yang mempengaruhi interpretasi seseorang tidak sama dengan satu 
yang lainnya. Persepsi seseorang terhadap suatu hal sangat besar 
pengaruhnya terhadap suatu hal yang dipersepsi. Apabila persepsi 
seseorang terhadap suatu obyek bersifat positif, ia akan menerima atau 
menyesuaikan obyek tersebut dengan mudah. Sebaliknya apabila 
sesorang mempunyai persepsi negatif terhadap suatu obyek, ia akan 
sulit menerima atau menyesuaikan diri dengan obyek tersebut. 
Dari penjelasan tentang proses terjadinya persepsi di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa persepsi seseorang adalah penyeleksian, 
pengorganisasian dan penginterpretasi memberi penialain terhadap 
obyek-obyek fisik ataupun sosial dalam suatu lingkungan yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar dan dalam diri seseorang yang 
bersangkutan. 
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Menurut Robbins (2005: 135), membagi tiga faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang yaitu: (a) subjek, (b) obyek atau 
target, dan (c) situasi. Dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Subjek 
Subjek adalah karakteristik seseorang yang berhubungan 
langsung dengan persepsi, karena karakteristik dapat mengontrol 
persepsi seseorang. Karakteristik tersebut dapat berupa: 
kepribadian, sikap, tujuan, ketertarikan, pengalaman dan ekspetasi. 
Seseorang yang tidak memiliki ketertarikan terhadap sesuatu 
benda, seseorang tersebut akan cenderung memberikan persepsi 
yang negatif karena tidak tertarik terhadap sesuatu benda tersebut. 
Contoh menurut Huffman dan vernoy (2000: 126), mengatakan 
ketika seseorang melihat bayangan orang lain diruangan yang 
gelap, seseorang tersebut akan mengiterpretasikan sesuai dengan 
ekpetasinya, seseorang tersebut mungkin mempersepsikan 
bayangan itu sebagai orang jahat atau mungkin seseorang yang 
ditunggunya.  
 
Memperhatikan dari penjelasan tersebut, maka dapat 
diberikan contoh ketika seseorang tidak menyukai musik, 
seseorang tersebut mungkin akan berfikir negatif tentang musik 
dan sebaliknya ketika seseorang menyukai musik, seseorang 
tersebut pasti akan berfikiran positif tentang musik. 
b. Objek atau target 
Karakteristik target dapat juga mempengaruhi persepsi 
seseorang. Obyek atau target adalah hal, perkara atau orang yang 
menjadi pokok pembicaraan. Karakteristik seseorang meliputi: 
suara, gerakan, ukuran, kesamaan dan latar belakang. Sebagai 
contoh seseorang akan lebih memperhatikan sesuatu yang 
menarik perhatiannya dari pada yang tidak menarik perhatiannya. 
c. Situasi 
Situasi yang dimaksud disini adalah situasi atau keadaan 
dimana persepsi itu dibuat. Berbagai faktor yang termasuk di 
dalam situasi meliputi: waktu dan tempat. Meskipun subjek dan 
objek tidak berubah tetapi situasi berbeda hal tersebut, dapat 
mempengaruhi persepsi seseorang. 
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Menurut Moskowitz dan Orgel dalam walgito (1997: 54), 
agar individu dapat menyadari bahwa dapat mengadakan persepsi 
adanya beberapa syarat yang perlu dipenuhi yaitu: 
a. Adanya objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera 
atau reseptor. Stimulus dapat dating dari luar langsung mengenai 
alat indera (reseptor), dapat datang dari dalam, yang langsung 
mengenai syaraf penerima (sensori) yang bekerja sebagai reseptor. 
b. Alat indera atau reseptor, yaitu alat untuk menerima stimulus. Di 
samping itu harus ada pula syaraf sensori sebgai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan 
syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran dan sebagai alat untuk 
mengadakan respons diperlukan syaraf motoris. 
c. Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi sesuatu 
diperlukan pula adanya perhatian, yang merupakan langkah 
pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi. 
Tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi.  
 
Memperhatikan dari persyaratan tersebut, dengan demikian 
dapat dijelaskan proses terjadinya persepsi sebagai berikut: Objek 
menimbulkan stimulus dan kemudian mengenai alat indera lalu 
stimulus yang diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh syaraf 
sensori atau otak dan kemudian terjadilah suatu proses di otak, 
sehingga individu dapat menyadari apa yang dia terima dengan alat 
indera tersebut dan timbulnya suatu persepsi seseorang baik negatif 
maupun positif. 
Secara skematis dapat digambarkan sebagai berikut: 
A B C 
    Keterangan : 
     A : Adanya objek 
     B : Alat indera 
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     C : Adanya perhatian 
2. Konsep Dasar Kurikulum 
Definisi kurikulum menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 
19 sebagai berikut: kurikulum adalah “seperangkat rencana dan peraturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu”  
Menurut Arifin (2011: 19), teori kurikulum dapat ditinjau dari dua 
fungsi pokok, yaitu:  
1) Sebagai alat dan kegiatan intelektual untuk memahami pengalaman 
belajar siswa dalam proses pembelajaran yang dibantu oleh disiplin 
ilmu sosial lainnya. Fungsi yang pertama ini lebih banyak 
menfokuskan keunikan dan kebebasan individu serta kegiatan-kegiatan 
yang bersifat sementara.  
2) Fungsi yang kedua menurut Arifin sebagai suatu strategi atau metode 
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan berdasarkan data-data 
empiris. 
  
 Dalam buku konsep dan model pengembangan kurikulum Arifin 
(2011: 12), kurikulum mempunyai fungsi sebagai berikut:  
a. Fungsi preventif 
  Fungsi preventif adalah mencegah para pengembang kurikulum 
dalam melakuakan hal-hal yang tidak sesuai dengan rencana 
kurikulum. 
b. Fungsi korektif   
  Fungsi korektif adalah mengoreksi kembali kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan para pengembang kurikulum. 
c. Fungsi konstruktif.  
  Fungsi konstruktif adalah memberikan arahan kepada para 
pengembang kurikulum. 
 
  Melihat dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa fungsi 
kurikulum bertujuan untuk mengembangkan kurikulum yang dapat 
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merangsang pola pikir dan pola bertindak peserta didik untuk 
menciptakan sesuatu yang baru sehingga bermanfaat bagi dirinya, 
keluarga, bangsa dan negara di dalam mengembangkan dunia 
pendidikan. 
  Menurut Arifin (2011: 41), ada empat tahap dalam pengembangan 
kurikulum antara lain: 
1) Pengembangan kurikulum pada tingkat makro.  
 Pada tahap ini pengembangan kurikulum dibahas dalam 
ruang lingkupnasional yang meliputi Tri-Pusat Pendidikan, yaitu 
pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan nonformal, 
baik secar vertikal maupun horizontal dalam rangka pencapaian 
tujuan pendidikan nasional. 
2) Pengembangan kurikulum pada tingkat institusi (sekolah) 
 Pengembangan kurikulum tingkat institusi/lembaga 
mencakup tiga kegiatan pokok, yaitu merumuskan tujuan sekolah 
atau standar kompetensi lulusan masing-masing lembaga, 
penetapan isi dan struktur program, dan penyusunan stategi 
pelaksanaan kurikulum secara keseluruhan. 
3) Pengembangan kurikulum pada tingkat mata pelajaran(bidang 
studi) 
 Pengembangan kurikulum pada tingkat bidang studi ini 
dilakukan dalam bentuk menyusun atau mengembangkan silabus 
bidang studi mata pelajaran untuk setiap semester. Silabus suatu 
bidang studi berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, system 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. 
4) Pengembangan kurikulum pada tingkat pembelajaran di kelas 
 Untuk mengembangkan kurikulum pada tingkat pembelajaran di 
kelas, maka guru perlu penyusun program pembelajaran, seperti paket 
modul, paket belajar, paket berprogram, dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
 
 Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan  
bahwa pengembangan kurikulum hendaknya dilakukan secara 
relevan dengan tuntutan, kebutuhan dan perkembangan masyarakat 
agar apa yang tertuang dalam kurikulum hendaknya mampu 
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mempersiapkan diri seseorang  dalam perkembangan dunia 
pendidikan. 
3. Konsep Dasar KTSP 
a) Pengertian Kurikulm 
Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP pasal 1, ayat 15), 
dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang 
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. 
Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan 
memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi 
dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan. 
KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang 
No.20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasioanl pasal 36 ayat 1), 
dan 2) sebagai berikut: 
1) Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka dapat dikatakan 
bahwa KTSP adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
dikembangkan, di susun dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan 
yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik masing-masing 
sekolah atau daerah yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.  
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b) Tujuan KTSP 
Menurut Mulyasa (2007: 22), secara umum tujuan diterapkannya 
KTSP adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan 
pendidikan melalui pemberian kewenangan kepada lembaga 
pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan 
keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum. 
Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP menurut Mulyasa 
(2007: 22) adalah untuk: 
1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 
memberdayakan sumber daya yang tersedia. 
2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 
3) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. 
 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
tujuan diterapkan KTSP adalah untuk meningkat mutu pendidikan 
dalam mengembangkan, memberdayakan dan mengelola sumber 
daya yang tersedia di dalam masing-masing satuan pendidikan 
dalam meningkat kompetisi antar satuan pendidikan tentang kualitas 
yang diharapkan dan akan dicapai pada masing-masing satuan 
pendidikan. 
c) Karakteristik KTSP 
Mulyasa (2007: 29), mengatakan karakteristik KTSP bisa diketahui 
antara lain dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat 
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mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan sumber 
belajar, profesionalisme tenaga kependidikan serta sistem penilaian. 
Dari uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa karakteristik 
KTSP dapat diketahui apabila masing-masing satuan pendidikan dapat 
mengoptimalkan secara baik dan menyeluruh segala tuntutan yang 
tercantum dalam KTSP 
d) Prinsip-prinsip Pengembangan KTSP 
KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh 
sekolah dan komite sekolah berpedoman pada SKL dan SI serta 
penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip yang telah disebutkan dalam 
Permendiknas, No. 22 Tahun 2006 sebagai berikut: 
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. 
2. Beragam dan terpadu 
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni. 
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
5. Menyeluruh dan berkesinambungan. 
6. Belajar sepanjang hayat 
7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
 
Memperhatikan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa prinsip-prinsip pengembangan KTSP berpusat pada semua 
sumber daya yang terdapat dalam satuan pendidikan yang 
beragam, terpadu, relevan dan seimbang antara kepentingan 
nasional maupun kepentingan daerah sehingga dapat secara 
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optimal dapat diterapkan di dalam masing-masing satuan 
pendidikan. 
e) Standar Isi 
Di dalam buku Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(Mulyasa, 2008: 45), standai isi adalah “ruang lingkup materi dan 
tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi 
tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, 
kompetensi dan silabus pembelajaran”. Berdasarkan pengertian 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa standar isi adalah ruang lingkup 
materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi kelulusan 
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
f) Pengembangan Silabus 
Pengertian silabus dalam buku konsep dan model pengembangan 
kurikulum (Arifin, 2011: 193), silabus adalah rencana pembelajaran 
pada suatu atau kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 
waktu, dan sumber belajar. 
Memperhatikan dari pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa 
silabus merupakan bagian kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
sebagai penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pembagian alokasi waktu 
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dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil akhir 
belajar. 
4. Mata Pelajaran Seni Musik Tingkat SMP 
Seni musik merupakan salah satu cabang dari kesenian yang 
berorientasi pada bunyi. Saat ini mata pelajaran seni musik menggunakan 
KTSP acuan untuk pelaksanaan pembelajaran. Materi yang tercantum 
dalam KTSP mata pelajaran seni musik mencakup beberapa hal seperti 
yang dijelaskan dalam buku model kurikulum tingkat satuan pendidikan 
dan model silabus mata pelajaran yaitu: kemampuan siswa untuk 
mengalami dan merasakan olah vocal, mengekspresikan impresi bunyi, 
dan apresiasi karya seni musik.  
Musik adalah gagasan melalui bunyi yang unsur dasarnya berupa 
melodi, irama dan harmoni dengan unsur pendukung berupa bentuk 
gagasan sifat dan warna bunyi (Bambang Suhendro, 2006: 1003). Namun, 
dalam penyajiannya sering berpadu dengan unsur lain seperti bahasa, 
gerak ataupun warna (Soeharto, 1992: 86). Melodi adalah rangkaian nada-
nada yang membentuk bagian lagu (Matius Ali, 2010: 35). Irama adalah 
rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar dalam musik dan tari. Irama 
dalam musik terbentuk dari sekelompok bunyi dan diam dengan 
bermacam-macam lama waktu atau panjeng pendek, membentuk pola 
irama, bergerak menurut pulsa dalam ayunan birama. Sedangkan unsur 
harmoni dalam musik mempunyai arti sebagai susunan atau gerak 
perpindahan nada-nada dalam keseimbangan (Tim seni musik SMP, 2004: 
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26). Melihat dari uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
seni musik adalah suatu hasil karya seni bunyi yang memiliki unsur-unsur 
melodi, irama dan harmoni serta memiliki tatanan untuk mewujudkan rasa 
indah dan dapat dinikmati oleh panca indera.  
Kegiatan belajar mengajar dalam bidang studi pendidikan seni 
musik dikelola supaya berjalan dengan lancar sangat ditentukan oleh 
komponen-komponen yang ada di dalamnya meliputi : 
1) Tujuan pembelajaran seni musik 
Tujuan pembelajaran seni musik sebagai sarana untuk 
membantu berhasilnya pendidikan umum dalam bentuk membina 
kepribadian anak (Haryadi, 1978: 4). Dari penjelasan tersebut, maka 
dapat dikatakan bahwa tujuan pembinaan seni musik adalah untuk 
menumbuhkan kemampuan apresiasi, kemampuan dasar, kemampuan 
mengekspresikan, penikmat musik dalam kehidupan sehari-hari dan 
penghargaan terhadap keindahan. 
2) Materi Pembelajaran 
Materi yang tercantum dalam KTSP seni budaya mata 
pelajaran seni musik adalah mampu memiliki kemampuan untuk 
mengalami dan merasakan olah vocal, mengekpresikan impresi bunyi 
dan apresiasi karya musik (Bambang Soehendro: 2006).  
3) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran seni musik meliputi : metode ceramah, 
metode tanya jawab, demonstrasi, latihan, bermain peranandan 
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eksperimen (Haryadi: 1978). Perencanaan hasil pendidikan yang baik 
tidak dapat terlepas dari penetapan metode pembelajaran (Sudjana, 
1989: 76). Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam 
kegiatan belajar mengajar seni musik di kelas, guru dapat 
menggunakan kombinasi atau gabungan dari beberapa metode 
pembelajaran atau penyajian yaitu metode ceramah, metode tanya 
jawab, metode demontrasi dan bahan dalam setiap penyampaian materi 
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 
4) Guru dan siswa   
Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak 
dipengaruhi komponen-komponen belajar mengajar. Sebagai contoh 
bagaimana cara mengorganisasikan materi, metode yang diterapkan, 
media yang digunakan dan lain-lain. Tetapi disamping komponen-
komponen pokok yang ada dalam kegiatan belajar mengajar, ada 
faktor lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, yaitu 
soal hubungan antara guru dan siswa (Sardiman: 201: 147). 
Memperhatikan penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa 
hubungan guru dan siswa di dalam proses belajar mengajar merupakan 
faktor yang sangat menentukan. Sebaik apapun bahan, metode, materi 
dan lain-lain yang dipergunakan dalam proses pembelajaran, akan 
tetapi jika hubungan diantaranya tidak harmonis, maka dapat 
menimbulkan suasana pembelajaran yang membosankan sehingga 
tidak dapat menciptakan suatu pembelajaran yang diharapkan. 
5) Media Pembelajaran 
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran (Syaiful dan Aswin, 
2006:121). Dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa manfaat 
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penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar, terutama di 
tingkat SMP sangat penting. Sebab pada masa ini siswa masih berfikir 
konkret belum mampu berfikir abstrak. Kehadiran media sangat 
membantu mereka dalam memahami konsep tertentu, yang tidak aytau 
kurang mampu dijelaskan dengan bahasa. Ketidakmampuan guru 
menjelaskan sesuatu bahan itulah dapat diwakili oleh peranan media. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan antara lain oleh Rodea 
Sakai (2003) yaitu “Persepsi Guru SLTP Bidang Seni Musik Asal Propinsi 
Kalimantan Timur Yang Sedang Tugas Belajar Pada Program Studi 
Pendidikan Seni Musik Universitas Negeri Yogyakarta Terhadap Kurikulum 
Berbasis Kompetensi”, dengan hasil bahwa mayoritas responden setuju 
dengan adanya perubahan kurikulum pendidikan di SLTP dari kurikulum 
1994 menjadi KBK, yaitu sebanyak 57,14% bahkan 35,72% mengatakan 
sangat setuju, dan hanya 7,14% yang tidak setuju. Sehingga diperoleh mean 
3,29 dan modus 3. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini 
sama-sama ingin mengetahui persepsi tentang kurikulum. Namun, pada 
penelitian Rodea Sakai ingin mendeskripsikan persepsi guru pendidikan seni 
musik terhadap KBK, sedangkan pada penelitian ini ingin mendeskripsikan 
dan mengetahui persepsi guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan 
KTSP mata pelajaran seni musik di SMP Negeri Se-Kabupaten Bantul. 
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C. Kerangka Berpikir 
Persepsi adalah penafsiran individu, antara lain: pengamatan, 
pandangan dan tanggapan di dalam memahami informasi tentang lingkungan 
dengan alat penginderanya yang selanjutnya terjadi adanya suatu perhatian 
atau respon terhadap lingkungannya. Proses terjadinya persepsi yaitu objek 
menimbulkan stimulus dan kemudian mengenai alat indera lalu stimulus yang 
diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh syaraf sensori atau otak dan 
kemudian terjadilah suatu proses di otak, sehingga individu dapat menyadari 
apa yang dia terima dengan alat indera tersebut. Persepsi muncul ketika 
seseorang melihat suatu objek dengan alat indera dan kemudian menimbulkan 
suatu respon baik yang positif maupun negatif. Proses tersebut dapat terjadi 
pada siapa pun termasuk pada para guru pendidikan seni musik yang memiliki 
persepsi yang berbeda-beda tentang pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. 
Komponen utama dalam sistem pendidikan nasional, yaitu: peserta 
didik, guru, dan kurikulum. Dalam proses belajar mengajar, ketiga komponen 
tersebut mempunyai  hubungan yang tak terpisahkan satu dengan yang lain, 
tanpa peserta didik, guru tidak akan dapat melaksanakan proses pembelajaran, 
tanpa guru, para siswa tidak akan dapat belajar secara optimal dan tanpa 
kurikulum, guru pun tidak akan mempunyai bahan pengajaran yang diberikan 
kepada peserta didik. Dengan kata lain, tanpa kehadiran salah satu komponen 
tersebut, proses interaksi edukatif tidak akan terjadi. Dengan adanya 
kurikulum dalam mata pelajaran seni musik maupun mata pelajaran yang 
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lainnya, hal tersebut menjadi suatu kerangka pendidikan yang penting dalam 
proses pembelajaran. Guru menjadi ujung tombak dalam pengembangan 
silabus dan penerapan kurikulum yang sudah dibuat sesuai, sehingga tujuan 
pendidikan pun akan tercapai secara maksimal. Keberhasilan dari kurikulum 
tersebut tergantung dari bagaimana para guru sungguh-sungguh mampu 
mengaplikasikan kurikulum yang ada ke dalam silabus pengajaran mereka. 
Namun di sisi lain, yang menjadi persoalan utama ialah dalam diri masing-
masing guru memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk menangkap dan 
menerima dalam mengaplikasikan atau menggunakan kurikulum KTSP 
khusunya pada mata pelajaran seni musik. 
Dalam konsep  dasar KTSP ini faktor guru dan sekolah merupakan 
salah satu faktor kunci penentu sukses tidaknya proses pembelajaran. Guru 
sebagai pendidik bagaimanapun merupakan pendukung, pembimbing dan 
pengarah peserta didik agar berkembang sesuai dengan kemampuan masing-
masing yang mereka miliki, sedangkan sekolah mempunyai peran dalam 
memfasilitasi sarana dan prasarana yang akan dipergunakan dalam setiap 
pembelajaran. Beberapa hal yang perlu dipersiapkan guru agar dapat 
membantu siswa mencapai perkembangan yang sesuai dengan kemampuan 
masing-masing adalah mengembangkan relasi yang baik antara guru dan 
peserta didik serta menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan 
mudah dipahami oleh siswa. Pembelajaran bukan sekedar pengalihan 
pengetahuan tetapi terutama membekali siswa dengan seperangkat kesiapan 
untuk menjadi pribadi yang kreatif dan dewasa baik dalam bidang intelektual 
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maupun spiritual sehingga siswa mampu melakukan perubahan secara positif. 
Di sisi lain, pengetahuan dan pemahaman para guru akan prinsip-prinsip 
materi yang terkandung dalam KTSP juga harus ada sosialisasi yang baik, 
sehingga semua para guru dapat menyampaikan materi dengan baik sesuai 
KTSP. Pengertian dari KTSP itu sendiri adalah kurikulum operasional yang 
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan, maka dari 
itu rasa kerja sama yang baik sangat dibutuhkan antar warga sekolah dan 
masyarakat, hal tersebut sesuai dengan tujuan khusus diterapkannya KTSP 
menurut mulyasa (2007: 22), untuk meningkatkan kepedulian warga sekolah 
dan masyarakat dalam pengembangan kurikulum melalui pengambilan 
keputusan bersama yang akan diterapkan dalam mata pelajaran seni musik. 
Musik merupakan salah satu bahan atau alat komunikasi antara 
manusia yang satu (seniman) dengan manusia yang lain (masyarakat atau 
apresiator). Dalam konteks tersebut musik merupakan salah satu sarana 
komunikasi antar manusia. Oleh karena itu, musik mendapat tempat di dalam 
dunia pendidikan terutama pendidikan di SMP. Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) merupakan satuan pendidikan dasar yang mengacu pada kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah. Kurikulum pendidikan dasar sendiri disusun 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dengan memperhatikan tahap 
perkembangan siswa dan kesesuaian dengan lingkungannya. Kurikulum yang 
diberlakuan untuk SMP saat ini adalah KTSP yang telah disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP disusun 
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berdasarkan potensi daerah, karakteristik daerah dan kemampuan dari peserta 
didik termasuk semua materi dan komponen yang tercantum di dalamnya. 
Materi yang tercantum dalam KTSP mata pelajaran seni musik 
mencakup beberapa hal antara lain: kemampuan siswa untuk mengalami dan 
merasakan olah vokal, mengekspresikan impresi bunyi, dan apresiasi karya 
seni musik dalam buku model kurikulum tingkat satuan pendidikan dan model 
silabus mata pelajaran SMP/MTS (Bambang suhendro, 2006: 1003). Aspek-
aspek yang tercantum dalam KTSP tersebut sangat diperlukan siswa dalam 
pembelajaran seni musik dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa estetika 
seni dalam diri.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 
dengan variabel yang lain (Sugiyono, 1999: 11). Pendekatan penelitian ini 
adalah kuantitatif.  Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, 
namun akan berusaha menjawab pertayaan seperti : Bagaimana persepsi guru 
pendidikan seni musik tentang pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP)  mata pelajaran seni musikdi di SMP Negeri se-Kabupaten 
Bantul? Secara deskriptif yang didukung oleh angka dalam prosentase. 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (1998: 99), variabel penelitian adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 
dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu “Persepsi Guru Pendidikan 
Seni Musik Tentang Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) Mata Pelajaran Seni Musik di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul. 
Menurut Nawawi (1992: 45), variabel tunggal adalah “….variabel yang hanya 
mengungkapkan variabel untuk dideskrisikan unsure atau faktor-faktor di 
dalam setiap gejala yang termaksud variabel tersebut…..” 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu pada bulan april tahun 
2012. 
D. Responden Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 88), responden penelitian adalah orang yang 
merespon, memberikan informasi tentang data penelitian. Dalam penelitian ini 
responden penelitian adalah para guru pendidikan seni musik di SMP negeri 
se-Kabupaten Bantul. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Arikunto (2003: 108), memberikan pengertian tentang populasi yaitu 
keseluruhan subyek atau responden penelitian. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 1999: 72). Memperhatikan peryataan 
di atas, maka populasi dari penelitian ini adalah para guru seni musik SMP 
Negeri di Kabupaten Bantul yang jumlah populasinya ada 32 guru pendidikan 
seni musik. Peneliti mendapatkan data tersebut dari dinas Pendidikan 
Kebudayaan Tingat Dasar Kabupaten Bantul. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang di pilih untuk 
sumber data tersebut (Sukardi, 2003: 54). Menurut Sugiyono (1999: 73), 
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sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh 
populasi tersebut. Jogiyanto (2004: 74) mengatakan sampel yang baik 
memenuhi dua buah kriteria sebagai berikut : (1) Akurat dan (2) presisi. Dapat 
dijelaskan bahwa akurat adalah sampel yang tidak bias, sedangkan presisi 
adalah sampel kesalahan pengambilan sampel yang rendah. 
Dengan memperhatikan pernyataan diatas, maka peneliti 
menggunakan sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2005: 78) sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila anggota populasi sebagai sampel. Istilah 
lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 
dijadikan sampel.  
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Arikunto (2010: 101), mengatakan bahwa instrumen pengumpulan 
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan, agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya. Sukardi (2003: 75), mengatakan secara fungsional 
kegunaan instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data yang diperlukan 
ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi di 
lapangan.  
Dalam penelitian ini menggunakan 2 macam jenis angket yaitu dengan 
angket terbuka dan tertutup. Menurut Arikunto (2010: 103), angket terbuka 
adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 
responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya. 
Sedangkan angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
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sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (V) 
pada kolom atau tempat yang sesuai. Adapun rincian kisi-kisi dari instrumen 
pengumpulan data sebagai berikut: 
Tabel 1: Kisi-kisi Instrumen  Pengumpulan Data 
No. Variabel Sub 
variabel 
Deskriptor Banyaknya 
Butir 
Nomer item 
instrumen 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi guru 
pendidikan seni 
musik tentang 
pelaksanaan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
(KTSP) mata 
pelajaran seni 
musik di SMP 
Negeri se-
Kabupaten Bantul. 
Pengamatan
, pandangan, 
tanggapan, 
respon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informasi 
tentang 
KTSP 
2 1, 15 
Tuntutan 
KTSP 
4 14, 19, 25, 26 
Implementasi 
KTSP 
2 5, 20 
Pengembang
an silabus 
3 11, 12, 30 
Pengembang
an KTSP 
2 2, 4 
Standar 
Kompetensi 
4 7, 8, 17, 18 
Kompetensi 
Dasar 
2  10, 16 
Standar Isi 8  3, 6, 9, 13, 
21, 22, 23, 24.  
Kendala 
pelaksanaan 
pembelajaran 
seni musik. 
3 27, 28, 29.  
      Sumber : Data primer terolah (2012)  
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Alat bantu yang dipilih untuk mengukur validitas dan reliabilitas 
instrumen pada penelitian ini menggunakan program software SPSS 16.0.  
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a) Validitas 
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen 
yang bersangkutan yang mampu mengukur apa yang akan diukur 
(Arikunto, 2010: 167). Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan 
alat ukur terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Berkaitan dengan pengujian validitas 
instrumen menurut Riduwan (2007: 109-110), menjelaskan bahwa 
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 
kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari 
harga korelasi antar bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan 
dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang 
merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menguji tingkat validitas dalam 
penelitian ini digunakan pengujian validitas konstruksi. Pengujian validitas 
konstruksi, dapat digunakan pendapat dari para ahli (judget experts). 
Dalam pemilihan judget exsperts untuk penelitian ini yaitu Bu Tiwi 
Widiarti selaku pengajar  psikologi pendidikan Fakultas Ilmu Sosial dan 
Dr. Kun Setyaning Astuti sebagai pengajar metodologi penelitian Fakultas 
Bahasa dan Seni.  
 
 
 
33 
 
 
 
Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rumus Pearson 
Product Moment sebagai berikut: 
 
 
     
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi   ∑X = jumlah skor item  
N  = jumlah responden   ∑Y = jumlah skor total  
∑XY  = produk dari X dan Y 
 
Setelah data di olah dengan bantuan software SPSS 16.0 kemudian 
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel  untuk degree of freedom 
(df)=n-2, dalam hal ini n adalah sampel jadi di dapat r tabel dengan 
signifikansi 5% sebesar 0, 349.Item pertayaan atau peryataan dikatakan 
valid apabila  r hitung lebih besar dari r tabel dan sebaliknya apabila r 
hitung kurang dari r tabel maka item tersebut diyatakan tidak valid. Berikut 
ini tabel hasil pengujian validitas instrumen: 
           Tabel 2:  Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen 
No Variabel Sub 
variabel 
Indikator Nomer item 
instrumen 
Item 
gugur 
Item 
valid 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi 
guru 
pendidikan 
seni musik 
tentang 
pelaksanaan 
Kurikulum 
Tingkat 
Satuan 
Pengamata, 
pandangan, 
tanggapan, 
respon 
 
 
 
 
 
Informasi 
tentang KTSP 
1, 15 0 1, 15 
Tuntutan 
KTSP 
14, 19, 25, 26 26 14, 
19, 
25 
Implementasi 
KTSP 
20, 5 20 5 
Pengembangan 
silabus 
11, 12, 30 12, 30 11 
Pengembangan 2, 4 0 2, 4 
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Pendidikan 
(KTSP) 
mata 
pelajaran 
seni musik 
Di SMP 
Negeri Se- 
Kabupaten 
Bantul 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KTSP 
Standar 
Kompetensi 
7, 8, 17, 18 7 8, 
17, 
18 
Kompetensi 
Dasar 
 10, 16 0 10. 
16 
Standar Isi  3, 6, 9, 13, 
21, 22, 23, 
24.  
3, 13 6, 9, 
21, 
22, 
23, 
24 
Kendala 
pelaksanaan 
pembelajaran 
seni musik. 
27, 28, 29.  27, 28, 
29 
0 
*Hasil selengkapnya secara terperinci dapat di lihat pada lampiran  
Sumber : Data primer terolah (2012)  
a) Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu pengukur 
mengukur dengan stabil dan konsisten (Jogiyanto, 2004: 132). Besarnya 
tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh nilai koefisiennya, yaitu koefisien 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan mendapatkan tingkat ketepatan 
(keterandalan atau keajegan) alat pengumpul data (instrument) yang 
digunakan. Pengujian reliabilitas instrument dilakukan dengan teknik 
Alpha Cronbach dan dengan bantuan software SPSS 16.0.  
Rumus Alpha Cronbach:  
    [
 
   
] [  
(∑  
 )
   
] 
Keterangan:     
r11 = reliabilitas instrument  ∑  
  = jumlah varias  
k = banyaknya butir pertanyaan    
  = varians total 
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Instrumen dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha > 0,60 (Nunnaly dalam Ghonzali: 2009: 46). Dengan demikian,  
apabila Alpha Cronbach lebih kecil dar 0,60 maka diyatakan tidak reliabel. 
Berikut ini Tabel hasil uji reliabilitas istrumen. 
Tabel 3: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa instrumen penelitian 
memiliki reliabilitas sebesar 0,843 sehingga dapat di simpulkan bahwa 
instrumen tersebut reliabel dan layak untuk digunakan dalam penelitain. Data 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2010 : 100), mengatakan bahwa teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Sehubungan dengan pengertian teknik pengumpulan data 
dan wujud data yang akan dikumpulkan, maka dalam penelitian ini digunakan 
teknik utama pengumpulan data yaitu teknik melalui angket. Menurut 
Arikunto (2010: 102), angket merupakan daftar pertayaan yang diberikan 
kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia 
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Orang yang 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.843 20 
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diharapkan memberikan respon ini disebut responden. Jenis angket yang akan 
digunakan peneliti adalah angket terbuka dan tertutup. 
Pengembangan alat pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 
mengacu kepada variabel yang diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti  
adalah Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik Tentang Pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajar Seni Musik di SMP Negeri 
se-Kabupaten Bantul. Mengacu kepada permasalahan yang diteliti dan tujuan 
penelitian ini, maka data yang dikembangkan adalah data tentang Persepsi 
Guru Pendidikan Seni Musik Tentang Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) Mata Pelajar Seni Musik di SMP Negeri se-Kabupaten 
Bantul. Oleh karena itu, ditetapkan alat pengumpulan data yang relevan 
dengan fokus permasalahannya. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang berbentuk skala 
likert. Menurut Sugiyono (2008: 93) skala likert dipergunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai tolak ukur untuk menyususun item-item instrumen yang berupa 
pertayaan atau peryataan dengan alternatif jawaban: sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Nilai masing-masing 
pertayaan dan peryataan sebagai berikut: Jawaban dapat dibuat skor tertinggi 
satu dan skor terendah nol., masing-masing pertayaan dan peryataan sebagai 
berikut : 
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 Sangat setuju  : 5 (Skor Opsi Tertinggi) 
 Setuju   : 4 
 Ragu-ragu  : 3 
 Tidak Seuju  : 2 
 Sangat Tidak Setuju : 1 (Skor Opsi Terendah) 
Dengan ketentuan angket tertutup yang telah tersusun diatas, maka dapat 
diperoleh Skor Tertinggi Teoritik (STT) dan Skor Terendah Teoritik  
( SRT) dengan rumus sebagai berikut:  
STT = Skor Opsi Tertinggi   (5)   x Butir instrumen (20)  = 150 
SRT = Skor Opsi Terendah  (1)   x  Butir instrumen (20) = 30  
Untuk mengetahui apakah guru setuju atau tidak setuju tentang KTSP, 
perlu adanya batasan sebagai berikut : 
a. Guru dikatakan setuju bila memiliki skor lebih besar dari mean teoritik 
b. Guru dikatakan tidak setuju pernah bila memiliki skor kurang dari mean 
teoritik. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung Mean Teoritik (MT) 
adalah sebagai berikut (Dalam TAS Pancaputri: 2002): 
 
MT = STT + SRT   
     2 
 
 Keterangan : 
MT = Mean Teoritik 
STT = Skor Tertinggi Teoritik 
SRT = Skor Rendah Teoritik 
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Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diperoleh Mean Teoritik 
sebagai berikut: 
 
MT = 100 + 20   
     2 
 
   = 60 
I. Teknik Analisis Data 
Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan proses penelitian 
adalah analisis data. Dengan teknik analisis data dapat diketahui tentang 
makna dari data yang berhasil dikumpulkan. Dengan demikian hasil 
penelitianpun akan segera diketahui. Dalam pelaksanaannya, pengolahan data 
dilakukan melalui bantuan komputer dengan program SPSS 16.0. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2008: 147). Statitik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Penyajian data dalam penilitian ini melalui 
angka dalam prosentase dan tabel. 
J. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Persepsi adalah penafsiran individu yang meliputi pengamatan, 
pandangan dan tanggapan di dalam memahami informasi tentang 
lingkungannya dengan alat penginderaannya yang selanjutnya terjadi adanya 
suatu perhatian atau respon terhadap lingkungannya. Persepsi guru tentang 
pelaksanaan KTSP akan dijabarkan secara diskriptif.  
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KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Dalam penelitian ini 
persepsi guru sebagai sebagai variabel penelitian. Melihat dari peryataan-
peryataan tersebut dapat  disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan mengetahui berbagai macam persepsi guru pendidikan 
seni musik tentang pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
mata pelajaran seni musik di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  mempunyai lima kabupaten 
dan satu kotamadya, salah satu kabupaten tersebut adalah Kabupaten Bantul. 
Kabupaten Bantul memiliki beberapa sekolah SMP Negeri dan swasta. 
Berdasarkan data yang diperoleh di dinas pendidikan kebudayaan tingkat 
dasar kabupaten bantul terdapat 47 SMP Negeri di Kabupaten Bantul yang 
terletak di beberapa kecamatan dan 63 SMP swasta. Namun, dalam penelitian 
ini bukan tempat sebagai subyek dari penelitian  melainkan para guru 
pendidikan seni musik yang menjadi responden dalam penelitian. Populasi 
dari penelitian ini adalah 32 guru pendidikan seni musik. Dari jumlah tersebut, 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.  
Hasil penelitian tentang “Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik 
Tentang Pelaksanaan Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran 
Seni musik di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul” akan dijelaskan melalui 
teknik statistik deskriptif.  
Berikut ini data yang  akan disajikan menurut kecamatan, jenis 
kelamin dan usia responden melalui perhitungan angka dalam prosentase dan 
disajikan dalam bentuk tabel. 
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1. Data Berdasarkan Kelompok Kecamatan Kabupaten Bantul 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti untuk mendapatkan 
responden  terdapat di 14 kecamatan kabupaten bantul lihat tabel 6. 
Tabel 4: Prosentase jumlah SMP Negeri yang terdapat di Kecamatan 
Kabupaten Bantul 
No Nama Kecamatan Jumlah 
SMP 
Prosentase (%) 
1 Kecamatan Pandak  2 6,25% 
2 Kecamatan Piyungan 1 3,12% 
3 Kecamatan Kasihan 2 6,25% 
4 Kecamatan Pundong 2 6,25% 
5 Kecamatan Sewon 4 12,5% 
6 Kecamatan Bambanglipuro 2 6,25% 
7 Kecamatan Sanden 2 6,25% 
8 Kecamatan Pajangan 2 6,25% 
9 Kecamatan Jetis 3 9,37% 
10 Kecamatan Bantul 6 18,75% 
11 Kecamatan Banguntapan 1 3,12% 
12 Kecamatan Pleret 3 9,37% 
13 Kecamatan Imogiri 1 3,12% 
14 Kecamatan Sedayu 1 3,12% 
Sumber : Data primer terolah (2012)  
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa responden terbanyak 
terdapat di Kecamatan bantul dengan jumlah 6 SMP Negeri dengan 
prosentase 18,75% sedangkan responden terkecil terdapat di 4 kecamatan 
antara lain: kecamatan piyungan terdapat SMP N 1 Piyungan, kecamatan 
bangutapan terdapat SMP N 2 banguntapan, kecamatan imogiri SMP N 1 
Imogiri dan kecamatan sedayu terdapat SMP N 2 Sedayu. 
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2. Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang, 
sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 orang. 
Jadi dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah responden yang 
berjenis kelamin perempuan. Kategori responden setuju dan tidak setuju 
tentang KTSP berdasarkan jenis kelamin terdapat pada tabel. 
Tabel 5: Prosentase Jenis Kelamin Responden yang menjawab setuju dan 
tidak setuju 
No. Jenis 
Kelamin 
Jumlah Setuju Tidak 
setuju 
Prosentase     
setuju 
Prosentase 
tidak 
setuju 
1. Perempuan 17 12 5 70,58 % 29,42% 
2. Laki-laki 15 12 3 80% 20% 
   Sumber : Data primer terolah (2012)  
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa responden yang berjenis 
kelamin perempuan yang menjawab setuju sebanyak 12 orang dengan 
prosentase 70,58% sedangkan yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 
orang dengan prosentase 29,42%. Sedangkan responden yang berjenis 
kelamin laki-laki yang menjawab setuju sebanyak 12 orang dengan 
prosentase 80%, sedangkan yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang 
dengan prosentase 20%. Maka, dapat disimpulkan bahwa responden yang 
berjenis kelamin perempuan dan laki-laki menjawab setuju dengan adanya 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
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3. Data berdasarkan Usia Responden  
Responden yang berusia 30 – 40 sebanyak 2 orang, sedangkan 
responden yang berusia 41 – 50 sebanyak 23 orang. Kemudian responden 
yang berusia 51 – 60 sebanyak 7 orang. Jadi dapat diketahui bahwa 
responden terbanyak yang berusia 41 – 50 lihat tabel 5. 
Tabel 6: Prosentase kisaran umur responden yang menjawab setuju dan 
tidak setuju 
No Kisaran 
usia 
Jumlah 
responden 
Setuju Tidak 
setuju 
Prosentase 
setuju 
Prosentase 
tidak 
setuju 
1. 30 - 40 2 1 1 50% 50% 
2. 41 – 51 23 18 5 78,26% 21,74% 
3. 52 – 62 7 5 2 71,43% 28,57% 
        Sumber : Data primer terolah (2012)  
Berdasarkan tabel 6 dapat dikatakan bahwa responden yang paling   
banyak menjawab setuju dan tidak setuju adalah responden dengan kisaran 
umur 41-51. 
B. Hasil Penelitian 
1. Berdasarkan Angket Tertutup 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa pada 
umumnya persepsi guru pendidikan seni musik setuju tentang pelaksanaan 
KTSP mata pelajaran seni musik. Hal tersebut dibuktikan dengan data 
yang diperoleh dari kelompok responden yang menjawab setuju sebanyak 
29 orang dengan prosentase 90,63% sedangkan kelompok responden yang 
menjawab tidak setuju sejumlah 3 dengan prosentase 9,37%. 
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Tabel 7: Kategori Responden yang menjawab setuju dan tidak setuju 
tentang pelaksanaan KTSP 
Nomer responden Total skor Kategori 
1 72 Setuju 
2 73 Setuju 
3 88 Setuju 
4 81 Setuju 
5 76 Setuju 
6 77 Setuju 
7 73 Setuju 
8 71 Setuju 
9 80 Setuju 
10 76 Setuju 
11 71 Setuju 
12 75 Setuju 
13 68 Setuju 
14 73 Setuju 
15 78 Setuju 
16 76 Setuju 
17 72 Setuju 
18 68 Setuju 
19 70 Setuju 
20 66 Setuju 
21 68 Setuju 
22 73 Setuju 
23 73 Setuju 
24 71 Setuju 
25 59 Tidak 
26 82 Setuju 
27 79 Setuju 
28 76 Setuju 
29 65 Setuju 
30 45 Tidak 
31 56 Tidak 
32 72 Setuju 
Sumber : Data primer terolah (2012)  
 Data selengkapnya dapat dilihat secara rinci di dalam lampiran 
(matriks 1). Di dalam penelitian tentang pelaksanaan KTSP tersebut, 
terdapat 8 indikator penelitian antara lain: informasi tentang KTSP, 
tuntutan KTSP, implementasi KTSP, pengembangan silabus, 
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pengembangan KTSP, standar kompetensi, kompetensi dasar dan kendala 
pelaksanaan pembelajaran seni musik. 
a. Informasi tentang KTSP 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator informasi tentang KTSP adalah pertayaan nomor 1 dan 
15 dengan beberapa jawaban responden sebagai berikut: 
Jumlah responden yang menjawab butir pernyataan/pertanyaan 
nomer 1 dengan soal saya menganggap bahwa adanya perubahan 
kurikulum yang diberlakukan saat ini adalah kurikulum yang terbaik 
antara lain: 
Tabel 8: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 1 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 0 0% 
2. Setuju 19 59,4% 
3. Ragu-ragu 4 12,5% 
4. Tidak setuju 7 21,8% 
5. Sangat tidak setuju 2 6,3% 
Sumber : Data primer terolah (2012)  
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1).  
Jumlah responden yang menjawab butir pertanyaan/pernyataan nomer 15 
dengan soal saya beranggapan bahwa dengan adanya fenomena di 
lapangan yang sering berubah-ubahnya kurikulum membuat para guru 
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mata pelajaran seni musik merasa kebingungan dalam pelaksanaannya 
antara lain: 
Tabel 9: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 15 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 1 3,12% 
2. Setuju 9 28,13% 
3. Ragu-ragu 12 37,5% 
4. Tidak setuju 9 28,13% 
5. Sangat tidak setuju 1 3,12% 
Sumber : Data primer terolah (2012)  
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 8 dan 9 dapat ditarik kesimpulkan bahwa sebagian besar 
responden merasa tidak yakin  akan fenomena-fenomena yang terjadi 
dilapangan yang sering berubah-ubahnya kurikulum yang telah membuat 
para guru seni musik mendapatkan kebingungan dan kesulitan dalam 
pelaksanaannya. 
b. Tuntutan KTSP 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator Tuntutan KTSP adalah pertayaan nomor 14,19,25,26. 
Namun setelah malalui uji instrumen hanya terdapat butir instrument 
nomor 14,19 dan 25 yang valid  dengan beberapa jawaban responden 
yakni sebagai berikut: 
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Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
14  dengan soal saya merasa keberatan akan tuntutan semua materi dalam 
pelaksanaan kurikulum yang diberlakukan saat ini dalam mata pelajaran 
seni musik antara lain: 
Tabel 10: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 14 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 6 18,75% 
2. Setuju 8 25% 
3. Ragu-ragu 9 28,13% 
4. Tidak setuju 8 25% 
5. Sangat tidak setuju 1 3,12% 
Sumber : Data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1) 
Berdasarkan tabel 10 dapat ditarik kesimpulkan bahwa mayoritas 
responden menjawab ragu-ragu  bahkan merasa tidak yakin bahwa mereka 
keberatan akan tuntutan semua materi yang tercantum dalam KTSP yang 
harus memiliki kemampuan untuk mengalami olah vocal, 
mengekspresikan impresi bunyi dan apresiasi karya musik (Bambang 
Soehendro: 2006) 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
19 dengan soal saya tidak setuju dengan diberlakukannya kurikulum saat 
ini dengan memberikan kebebasan para guru pendidikan seni musik dalam 
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penyampaian setiap materi sehingga menyebabkan setiap satuan 
pendidikan materinya tidak sama antara lain: 
Tabel 11: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 19 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 1 3,12% 
2. Setuju 7 21,8% 
3. Ragu-ragu 8 25% 
4. Tidak setuju 15 46,88% 
5. Sangat tidak setuju 1 3,12% 
Sumber: Data primer (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1) 
Berdasarkan tabel 11 ditarik kesimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menjawab tidak setuju akan peryataan tersebut justru responden setuju 
akan kebebasan para guru dalam setiap penyampain materi sehingga dapat 
meningkatkan kompetisi antar satuan pendidikan sesuai dengan prinsip-
prinsip KTSP dalam buku konsep dan model pengembangan kurikulum 
yang ditulis oleh Arifin. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
25 antara lain: 
Tabel 12: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 25 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 14 43,75% 
2. Setuju 18 56,25% 
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3. Ragu-ragu 0 0% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
Sumber : Data primer terolah (2012)  
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 12 dapat disimpulkan bahwa 56,25% responden 
menjawab setuju karena bagi responden pemilihan metode yang tepat 
sangat mempengaruhi proses belajar mengajar yang telah dikemukakan 
oleh salah satu penulis buku yang mengatakan bahwa perencanaan hasil 
pendidikan yang baik tidak dapat terlepas dari penetapan metode 
pembelajaran.akan menuju tujuan dari pembelajaran (Sudjana, 1987: 76). 
c. Implementasi KTSP 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator implementasi KTSP adalah nomor 20 dan 5. Namun 
setelah melalui uji insrumen hanya terdapat butir instrumen nomor 5 yang 
valid dengan beberapa jawaban responden sebagai berikut: 
Tabel 13: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 5 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 8 25% 
2. Setuju 21 65,63% 
3. Ragu-ragu 3 9,37% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
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Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (Matriks 1). 
Berdasarkan tabel 13 dapat disimpulkan bahwa secara garis besar 21 
responden menjawab setuju akan tujuan KTSP yang salah satu tujuannya 
menyebutkan bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum, 
mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia. 
d. Pengembangan silabus 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator pengembangan silabus adalah nomor 11,12,30. Namun 
setelah melalui uji insrumen hanya terdapat butir instrument nomor 11 
yang valid dengan beberapa jawaban responden sebagai berikut: 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
11 dengan soal dalam pengembangan silabus dapat dikembangkan secara 
mandiri oleh guru yang bersangkutan apabila mampu mengenali 
karakteristik siswa, kondisi sekolah dan lingkungannya antara lain: 
Tabel 14: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 11 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 11 34,3% 
2. Setuju 19 59,4% 
3. Ragu-ragu 2 6,3% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
51 
 
 
 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 14 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
menjawab setuju bahwa dalam pengembangan silabus dapat 
dikembangkan secara mandiri oleh guru yang bersangkutan apabila 
mampu mengenali karakteristik siswa, kondisi sekolah dan lingkungannya. 
e. Pengembangan KTSP 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator pengembangan KTSP adalah nomor 2 dan 4 dengan 
beberapa jawaban responden sebagai berikut: 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 2 
dengan soal pengembangan kurikulum yang telah diberlakukan saat ini 
disesuaikan dengan kekhasan, kondisi, dan potensi daerah, satuan 
pendidikan dan peserta didik antara lain: 
Tabel 15: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 2 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 6 18,75% 
2. Setuju 17 53,13% 
3. Ragu-ragu 6 18,75% 
4. Tidak setuju 3 9,37% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
Sumber : data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 15 dapat ditarik kesimpulkan bahwa 17 responden 
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menjawab setuju akan pengembangan KTSP yang tertulis dalam buku 
konsep dan pengembangan kurikulum yang ditulis oleh Zainal arifin yang 
salah satunya menyebutkan bahwa KTSP dikembangkan berdasarkan 
prinsip-prinsip yang berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 4 
dengan soal saya kurang mengetahui prinsip-prinsip pengembangan KTSP 
yang dikembangkan saat ini antara lain: 
Tabel 16: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 4 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 1 3,12% 
2. Setuju 6 18,75% 
3. Ragu-ragu 10 31,25% 
4. Tidak setuju 15 46,88% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
Sumber : Data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 16 dapat disimpulkan bahwa guru mengerti dan 
memahami prinsip-prinsip pengembangan KTSP. 
f. Standar Kompetensi 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator  standar kompetensi adalah nomor 7,8,17,18. Namun 
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setelah melalui uji insrumen hanya terdapat butir instrument nomor 8,17 
dan 18 yang valid dengan beberapa jawaban responden sebagai beikut: 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 8 
dengan soal guru harus mampu mengerti dan memahami standar 
kompetensi yang tercantum dalam standar isi KTSP mata pelajaran seni 
musik antara lain: 
Tabel 17: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 8 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 13 40,63% 
2. Setuju 18 56,25% 
3. Ragu-ragu 0 0% 
4. Tidak setuju 1 56,25% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
Sumber : Data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 17 dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai guru harus 
mampu memahami dan mengerti semua standar isi yang tercantum dalam 
KTSP mata pelajaran seni musik yang telah ditentukan oleh pemerintah 
agar dapat mencapai tujuan pembelajran secara maksimal. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
17 dengan soal di dalam menentukan indikator dalam pembuatan RPP 
sangat perlu mem[erhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
antara lain: 
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Tabel 18: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 17 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 9 28,13% 
2. Setuju 22 68,75% 
3. Ragu-ragu 1 3,12% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
Sumber : Data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 18 dapat ditarik kesimpulkan bahwa 68,75% responden 
menjawab setuju dalam pembuatan RPP harus berdasarkan standar 
kompetensi dan komptensi dasar yang telah ditentukan sehingga tujuan 
diberlakukannya KTSP dapat tercapai secara maksimal. 
Jumlah responden yag menjawab nomer 18 antara lain: 
Tabel 19. Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 18 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 1 3,12% 
2. Setuju 9 28,13% 
3. Ragu-ragu 6 18,75% 
4. Tidak setuju 14 43,75% 
5. Sangat tidak setuju 2 6,3% 
Sumber : Data primer terolah (2012) 
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Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 19 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru setuju 
akan materi yang tercantum dalam KTSP mata pelajaran seni musik yang 
dalam penyusunannya memperhatikan kemampuan dan karakteristik 
peserta didik dan disesuaikan dengan tingkat kesukaran untuk masing-
masing semester. 
g. Kompetensi Dasar 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator  kompetensi dasar adalah nomor  10 dan 16 dengan 
beberapa jawaban responden sebagai berikut: 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
10 dengan soal saya menganggap bahwa tujuan dari penyusunan 
kompetensi dasar yang tercantum dalam standar isi KTSP mata pelajaran 
seni musik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat dan minat antara lain: 
Tabel 20: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 10 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 6 18,75% 
2. Setuju 22 68,75% 
3. Ragu-ragu 1 3,12% 
4. Tidak setuju 1 3,12% 
5. Sangat tidak setuju 2 6,3% 
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Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 20 dapat disimpulkan bahwa angket yang mewakili 
indikator kompetensi dasar mayoritas responden menjawab setuju. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
16 dengan soal saya menganggap bahwa dalam mengidentifikasikan 
materi pembelajaran yang menunjang pencapaian kompetensi dasar sudah 
memperhatikan dan mempertimbangkan potensi peserta didik antara lain: 
Tabel 21: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 16 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 2 6,3% 
2. Setuju 19 59,4% 
3. Ragu-ragu 6 18,75% 
4. Tidak setuju 5 15,63% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
Sumber : Data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 21 dapat disimpulkan bahwa 19 responden menjawab 
setuju akan peryataan tersebut karena responden merasa sangat perlu 
memperhatikan dalam setiap mengindentifikasi materi pembelajaran dalan 
pembuatan RPP sesuai dengan potensi dari peserta didik. 
h. Standar Isi 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator  standar isi adalah nomor  3,6,9,13,21,22,23,24. 
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Namun setelah melalui uji insrumen hanya terdapat butir instrumen nomor 
6,9,21,22,23 dan 24 yang valid dengan beberapa jawaban responden 
sebagi berikut: 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 6 
dengan soal penyusunan standar isi dalam KTSP mata pelajaran seni 
musik berdasarkan potensi, kecerdasan, karakteristik, minat sesuai dengan 
perkembangan dan kemampuan peserta didik antara lain: 
Tabel 22: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 6 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 5 15,62% 
2. Setuju 18 56,25% 
3. Ragu-ragu 5 15,62% 
4. Tidak setuju 4 12,6% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
Sumer : Data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 22 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
setuju akan penyusunan standar isi berdasarkan potensi, kecerdasan, 
karakteristik, minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan 
peserta didik. Sehingga ada kebebasan para guru dalam menyampaikan 
setiap pembelajaran sesuai dengan masing-masing sekolah. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 9 
dengan soal guru harus mampu mengerti dan memahami standar seluruh 
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materi dan komponen yang tercantum dalam standar isi KTSP mata 
pelajaran seni musik antara lain: 
Tabel 23. Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 9 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 15 46,88% 
2. Setuju 14 43,75% 
3. Ragu-ragu 1 3,12% 
4. Tidak setuju 2 6,3% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
Sumber : Data primer terolah (2012)  
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 23 dapat disimpulkan bahwa 15 responden menjawab 
sangat setuju namun terdapat responden yang tidak sama sekali menjawab 
sangat tidak setuju mungkin dengan alasan yang tertentu. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
21 antara lain: 
Tabel 24: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 21 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 0 0% 
2. Setuju 15 46,88% 
3. Ragu-ragu 9 28,12% 
4. Tidak setuju 8 25% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
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Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 24 dapat disimpulkan bahwa responden setuju akan 
semua materi pokok bahasan yang tercantum dalam standar isi KTSP.  
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
22 dengan soal saya belum pernah mengalami kesulitan dalam 
penyampaian setiap materi yang tercantum dalam standar isi KTSP mata 
pelajaran seni musik antara lain: 
Tabel 25: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 22 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 1 3,12% 
2. Setuju 8 25% 
3. Ragu-ragu 9 28,13% 
4. Tidak setuju 13 40,63% 
5. Sangat tidak setuju 1 3,12% 
 Sumber: Data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 25 dapat disimpulkan bahwa di dalam pelaksanaan 
kurikulum responden tidak pernah menemukan kesulitan ataupun kendala 
dalam setiap pelaksanaannya. Namun terdapat juga beberapa responden 
yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan KTSP. Kesulitan tersebut 
dapat dirasakan responden seperti halnya materi yang terlalu tinggi, 
alokasi waktu yang kurang dan fasilitas yang kurang memadai. 
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Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomer 
23 dengan soal saya setuju terhadap pemerintah dalam penyusunan setiap 
materi pokok bahasan yang tercantum dalam standar isi KTSP mata 
pelajaran seni musikbtelah disesuaikan dengan daya serap untuk masing-
masing semester antara lain: 
Tabel 26: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 23 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 0 0% 
2. Setuju 19 59,4% 
3. Ragu-ragu 3 9,38% 
4. Tidak setuju 7 21,8% 
5. Sangat tidak setuju 3 9,38% 
Sumber : Data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 26 dapat disimpulkan bahwa responden setuju akan 
kebijakan pemerintah dalam peyusunan setiap materi yang tercantum 
dalam KTSP mata pelajaran seni musik yang telah disesuaikan dengan 
daya serap untuk masing-masing semester. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan  nomer 
24 dengan soal saya sangat setuju dalam penyusunan setiap materi pokok 
bahsan yang tercantum dalam standar isi KTSP mata pelajaran seni musik 
telah disesuaikan dengan memperhatikan derajat kesukarannya untuk 
masing-masing semester antara lain: 
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Tabel 27: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 24 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 0 0% 
2. Setuju 23 71,88% 
3. Ragu-ragu 3 9,38% 
4. Tidak setuju 5 15,63% 
5. Sangat tidak setuju 1 3,12% 
Sumber ; Data primer terolah (2012) 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 27 dapat disimpulkan bahwa terdapat 23 responden 
menjawab setuju dengan prosentase 71,88% akan peryataan tersebut yang 
menyebutkan bahwa dalam peyusunan setiap materi pokok bahasan yang 
tercantum dalam KTSP sudah disesuaikan dengan derajat kesukaran untuk 
masing-masing semester. 
2. Berdasarkan Angket terbuka 
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui angket 
terbuka akan dijelaskan dan dibahas oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Analisa jawaban responden terhadap butir pertanyaan nomer 1 dengan 
soal setujukah bapak/ibu dengan adanya kurikulum yang diberlakukan 
saat ini?berikanlah alasannya. 
1) Alasan responden yang menyatakan setuju antara lain:   
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a) Setiap sekolah dapat dengan mudah dan bebas dalam 
menentukan materi sesuai dengan kemampuan siswa di 
sekolahannya. 
b) Karena KTSP menghargai potensi lokal dan memberikan 
kepercayaan guru untuk berekspresi dan berkreasi. 
c) Setuju tapi harus ada tinjauan akan item-itemnya dan perlunya 
diadakan sosialisai tentang KTSP tersebut. 
d) Kurikulum yang diberlakukan saat ini telah disesuaikan 
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 
pendidikan dan peserta didik sehingga dapat dengan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
e) KTSP sudah disesuaikan dengan perkembangan zaman dan 
teknologi yang semakin maju. 
f) KTSP memberikan banyak kebebasan kepada peserta didik 
untuk berekspresi dan mengekspresikan karya mereka masing-
masing. 
2) Alasan responden yang menyatakan tidak setuju antara lain: 
a) Materi yang tercantum dalam KTSP mata pelajaran seni musik 
terlalu tinggi untuk sekolah umum dan kuikulum tersebut 
cocok untuk sekolahan kejuruan. 
b) Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terlalu tinggi 
bagi anak SMP. 
c) Kurang mencerminkan jati diri pendidikan. 
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d) Materi seni musik yang terlalu banyak sedangkan waktu 
terbatas. 
e) Dalam peyusunan setiap materi pokok bahasan tidak 
berdasarkan potensi peserta didik. 
b. Analisa jawaban responden terhadap butir pertanyaan nomer 2 dengan 
soal apa pendapat bapak/ibu dengan adanya kurikulum yang 
diberlakukan saat ini? 
1) Responden yang memiliki pendapat positif antara lain: 
a) Kurikulumnya sudah baik tergantung dari sekolah masing-
masing untuk menerapkannya di dalam proses pembelajaran. 
b) KTSP adalah kurikulum yang terbaik dari pada kurikulum 
yang sebelumnya namun perlun diadakannya diklat untuk 
menambah wawasan para guru. 
c) Sudah sesuai dengan kondisi dan potensi peserta didik. 
d) Guru dapat leluasa menentukan materi yang disampaikan 
sesuai kemampuan SDM serta situasi dan kondisi sekolah. 
e) KTSP sudah bagus namun sekolah perlu mengadakan fasilitasi 
sarana dan prasarana sebagai penunjang dalam setiap proses 
pembelajaran. 
f) Kurikulum sangat baik tetapi letak kekurangannya adalah 
persiapan penyediaan tenaga guru yang sesuai kebutuhan. 
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2) Responden yang memiliki pendapat negatif antara lain: 
a) KTSP sangat tidak tepat untuk diberikan di SMP dengan 
diberikan alokasi waktu yang sangat sedikit sedangkan materi 
yang harus disampaikan sangat banyak. 
b) Perlunya sosialisasi isi dan tujuan KTSP untuk seluruh para 
guru seni musik. 
c) Terlalu global sehingga kadang membuat bingung pada 
pemilihan materi pembelajaran. 
d) Kurikulum saat ini terlalu tinggi untuk diterapkan pada anak 
SMP pada umumnya mengingat bahwa bakat dan kemampuan 
tiap anak-anak berbeda. 
e) Tujuan instruksional masih terlampau sulit untuk dijabarkan 
dan di evaluasi 
c. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomer 3 dengan soal 
kekurangan dan kesulitan apa saja yang bapk/ibu temukan dalam 
pelaksanaan KTSP mata pelajaran seni musik? Berikanlah penjelasannya! 
Berbagai macam jawaban responden dalam mengemukakan kesulitan dan 
kekurangannya dalam pelaksanaan KTSP antara lain: 
a) Peserta didik yang baru lulus dari bangku Sekolah Dasar sebagian 
besar belum mengenal nada bahkan dalam membacanya sehingga 
para guru kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran terutama 
pada materi mengaransir yang harus diajarkan di kelas VII. 
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b) Alokasi waktu yang sangat kurang dan materi yang tidak tertata 
dan para guru kesulitan dalam meneleeah setiap materi yang 
tercantum dalam KTSP. 
c) Kesulitannya mengajarkan aransemen bisa dilakukan pada anak 
yang mengerti notasi sedangkan kekurangannya rincian materi 
tidak seimbang dengan waktu 
d) Siswa banyak yang kurang mampu untuk membeli alat musik 
meskipun sederhana. 
e) Sarana dan prasarana dari sekolah yang kurang memadai sehingga 
mempengaruhi proses pembelajaran. 
d. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomer 4 dengan soal 
saya menganggap kurikulum yang sebelumnya lebih baik dari pada 
kurikulum yang diberlakukan saat ni. Setuju atau tidak pendapat bapak/ibu 
dalam pernyataan tersebut?berikanlah alasannya! 
1) Alasan responden yang menyatakan setuju antara lain:   
a) Kurikulum yang sebelum KTSP materinya lebih tertata dan runtut 
sesuai dengan bakat dan kemampuan peserta didik. 
b) Kurikulum KTSP tidak sistematis dan sangat memberatkan para 
guru dalam proses pelaksanaannya. 
c) Kurikulum yang sebelum KTSP seluruh pokok materi yang 
tercantum di dalamnya lebih berjenjang dan terperinci. 
d) KTSP adalah kurikulum yang kaku penuh dengan tuntutan yang 
sangat memberatkan banyak pihak. 
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2) Alasan responden yang menyatakan tidak setuju antara lain: 
a) Kurikulum yang baru merupakan penyempurnaan dari kurikulum 
yang lama. 
b) Setiap kurikulum pasti disusun untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
c) Kurikulum harus selalu berubah disesuaikan dengan zaman dan 
teknologi yang semakin maju. 
d) Kurikulum yang sebelumnya tidak memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kondisi dan potensi daerah masing-masing satuan 
pendidikan. 
e) Perubahan itu baik dan selalu menuju kebaikan tetapi perlu 
diadakan pemetaan tentang materi yang lebih jelas. 
e. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomer 5 dengan soal 
sayamerasa bingung dengan adanya sering berubah-ubahnya kurikulum. 
Setuju atau tidak pendapat bapak/ibu tentang pernyataan 
tersebut?berikanlah penjelasannya! 
1) Alasan responden yang menyatakan setuju antara lain: 
a) Para guru harus menyesuaiakan lagi kurikulum yang baru baik 
administrasi maupun cara pembelajarannya. 
b) Sering berubah-ubahnya kurikulum mengakibatkan tidak semakin 
baik melainkan terkesan pendidikan sebagai uji coba saja. 
c) Para guru merasa bingung akan adanya fenomena di lapangan yang 
sering terjadi berubah-ubahnya kurikulum mengakibatkan para 
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guru harus menyesuaikan dan mencari kembali materi yang sesuai 
dengan KTSP. 
d) Berubahnya kurikulum akan secara otomatis mengganti konsep 
yang sudah ada. 
2) Alasan responden yang menyatakan tidak setuju antarra lain: 
a) Kebingungan akan terjadi bila guru tidak proaktif terhadap setiap 
perubahan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b) Pelestarian, peletak dasar, peningkatan materi dapat dilakukan 
dengan pendekatan teknologi. 
c) Materi KTSP saat ini  sudah memuat kompetensi siswa 
d) Perubahan itu merupakan proses untuk memperolah hasil yang 
maksimal dan tidak monoton. 
e) Kurikulum memang harus dinamis sesuai dengan tuntutan zaman 
dan teknologi yang semakin maju. 
f. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomer 6 dengan soal 
apa alasan bapak/ibu dalam menggunakan metode atau media tersebut 
yang anda pergunakan dalam setiap penyampaian materi?berikanlah 
alasannya! 
1) Berbagai macam jawaban reponden antara lain: 
a) Karena setiap materi mempunyai cara penyampaian masing-
masing sehingga harus menggunakan metode yang berbeda. 
b) Pemilihan metode disesuaikan dengan kondisi sekolah, siswa, 
Iptek lingkunagn sekolah dan kreativitas lokal. 
c) Materi pembelajaran akan sukses bila disampaikan dengan metode 
dan media yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan saat 
pembelajaran. 
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d) Media dan metode merupakan komponen yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa, jadi perlu diupayakan agar mempermudah 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
e) Metode diperlukan agar penyampaian materi mudah diterima dan 
tujuan dapat tercapai. 
f) Penggunaan metode harus selalu berubah disesuaikan dengan 
karakter dari peserta didik. 
g. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomer 7 dengan soal 
masalah seperti apa yang bapak/ibu temukan dalam pelaksanaan KTSP 
mata pelajaran seni musik? 
1) Berbagai macam masalah yang responden temukan saat pelaksaan 
KTSP antara lain: 
a) Guru atau sekolah dapat menentukan materi kurikulum sendiri 
akan tetapi hal tersebut mengakibatkan setiap materi yang di 
sampaikan di antara masing-masing satuan pendidikan tidak sama. 
b) Standar kompetensi yang tercantum dalam KTSP  materi tentang 
mengaransir untuk kelas VII terlalu tinggi dan sangat meberatkan 
peserta didik bahakan guru kesulitan dalam menyampaikannya. 
c) Alokasi waktu yang tidak pernah seimbang akan tuntutan materi 
yang harus disampaikan. 
d) Sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
e) Kurangnya perhatian dan apresiasi peserta didik sangat kurang 
terhadap pelajaran seni musik. 
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f) Pembahasan materi yang kurang sesuai dengan kemampuan dan 
potensi yang dimiliki siswa. 
h. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomer 8 dengan soal 
setuju atau tidak pendapat bapak/ibu setiap materi pokok bahasan yang 
tercantum dalam standar isi KTSP mata pelajaran seni musik?berikanlah 
alasannya! 
1) Alasan responden menyatakan setuju antara lain: 
a) Materi yang tercantum dalam KTSP sudah sesuai dengan tujuan 
instruksional akan tetapi untuk masing-masing tingkat kelas kurang 
seimbang. 
b) Materi sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
c) Materi sudah sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan 
siswa serta masyarakat namun karena musik itu dinamis maka 
perlu dikembangkan lagi. 
d) Tujuan instruksional mudah diukur dan mudah dijabarkan asalkan 
guru harus kreatif dalam setiap pemyampaiannya. 
e) Materi sudah sesuai dengan tingkat kesulitan siswa karena mudah 
diterina meskipun belum bisa maksimal. 
f) Penyususnan materi pokok bahasan yang tercantum dalam standar 
isi KTSP seni musik sudah disesuaikan dengan kondisi dan potendi 
daerah masing-masing satuan pendidikan sehingga dapat dengan 
mudah ditangkap oleh siswa. 
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g) Memudahkan guru dalam menyampaikan runtutan materi yang 
tercantum dalam KTSP. 
h) Lebih membuat siswa untuk mengekspresikan kemampuan dalam 
bermusik. 
2) Alasan responden yang menyatakan tidak setuju antara lain: 
a) Tujuan instruksional masih terlampau sulit untuk dijabarkan dan 
dievaluasi. 
b) Materi untuk kelas VII terlalu tinggi tidak seimbang dengan waktu 
yang disediakan sehingga para siswa tidak menguasai secara 
maksimal. 
c) Kurang setuju, siswa belum waktunya dikasih materi bahasan yang 
tercantum dalam KTSP 
d) Materi pokok bahasan yang tercantum dalam KTSP tidak sejalan 
dengan kebutuhan nyata pendidikan. 
e) Materinya terlalu tumpang tindih dan ada baiknya dibuat skala 
prioritas materi musik daerah dan materi musik yang lain misalnya 
membahas lagu-lagu wajib nasional. 
f) Perlu banyak solusi dalam peyusunan materi yang tercantum dalam 
KTSP. 
g) Ada beberapa materi yang tidaksetuju karena terlalu tinggi bagi 
siswa. 
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i. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomer 9 dengan soal 
bagaimana tanggapan anda tentang tuntutan pembelajaran yang sesuai 
dengan standar isi KTSP mata pelajaran seni musik? 
1) Tanggapan yang positif dari responden tentang tuntutan pembelajaran 
yang sesuai KTSP antara lain: 
a) Disesuaikan dengan kemampuan siswa, berurutan dari yang paling 
dasar sampai yang tertinggi. 
b) KTSP memberikan kebebasan guru dalam menerjemahkan isi 
KTSP di sesuaikan dengan potensi lokal. 
c) Sebagai guru harus dapat memenuhi tuntutan karena itu sudah 
merupakan aturan yang harus dilaksanakan 
d) Pemetaan materi sudah sangat jelas. 
e) Lebih ditekankan pada praktik. 
f) Mudah dan membuat senang peserta didik dalam setiap 
pembelajarannya.  
2) Tanggapan yang negatif dari responden tentang tuntutan pembelajaran 
yang sesuai KTSP antara lain: 
a) Untuk anak yang cerdas mungkin tidak masalah tetapi untuk siswa 
siswa kami yang rata-rata kecedasannya mengenha ke bawah kami 
kadang-kadang merasa kesulitan untuk menentukan materi yang 
tepat 
b) Perlu dikaji lagi isi materinya kurikulum ini agak berat diterapkan 
disekolah pinggiran 
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c) Khususnya materi kelas VII yang belum bisa membaca notasi 
terlalu kesulitan untuk mengaransemen lagu. 
d) Ada beberapa poin yang para guru anggap sulit di capai karena 
keterbatasan kemampuan siswa. 
e) Kemampuan anak kurang. 
f) Tuntutan terlalu tinggi sedangkan kondisi dan kemampuan anak 
masih sangat rendah. 
g) Siswa perlu disediakan sarana dan prasarana yang memadai dan 
berkualitas. 
h) Perlu adanya perubahan kembali dan dibuat sesuai dengan tingkat 
masing-masing persemester. 
j. Analisa jawaban respoden terhadap butir pertyaan nomer 10 dengan soal 
bagaimana usaha bapak/ibu dalam mengatasai kendala dan kesulitan 
dalam pelaksanaan KTSP mata pelajaran seni musik? 
1) Berbagai macam usaha responden dalam mengatasi kendala dan 
kesulitan dalam pelaksanaan KTSP antara lain: 
a) Para guru mengajarkan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 
masing-masing satuan pendidikan. 
b) Membimbing anak secara sabar dan teliti sehingga mencapai 
KKM. 
c) Mencari metode yang sesuai serta memilih media yang disesuaikan 
dengan kondisi sarana dan prasarana sekolah. 
73 
 
 
 
d) Bagi yang belum baik dalam evaluasi pembelajaran nanti ada 
remidi dan yang sudah baik diadakan pengayaan. 
e) Berusaha semaksimal mungkin untuk bisa melaksanakan KTSP 
yang ada. 
f) Mencapai strategi yang paling tepat dalam penyampaian materi 
agar dapat dikuasai secara optimal. 
g) Banyak membaca buku-buku,mengevaluasi KBM, mencari metode 
yang tepat. 
h) Mengelola waktu semaksimal mungkin 
i) Mencari solusi terbaik, kerjasama dengan pihak-pihak terkait dan 
sharing antar teman 
j) Dijalankan sesuaikan dengan kemampuan dan fasilitas yang ada di 
dalam sekolah. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa responden 
menerima diberlakukannya KTSP. Hal ini ditunjukkan bahwa dari 32 
responden terdapat 29 responden dengan prosentase 90,63% yang setuju akan 
pelaksanaan KTSP. Namun di sisi lain, terdapat 3 responden dengan 
prosentase 9,37% yang tidak setuju diberlakukannya KTSP dengan berbagai 
macam alasan tertentu. Alasan-alasan tersebut tidak bisa untuk dibenarkan 
maupun disalahkan, karena hal tersebut merupakan suatu persepsi yang 
dilakukan seseorang terhadap obyek atau sesuatu dengan alat penginderaannya 
yang selanjutnya terjadi adanya suatu perhatian atau respon terhadap apa yang 
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mereka lihat saat itu seperti yang telah dikemukan oleh (Davidoff dalam buku 
walgito 1997: 53) yang mengatakan bahwa persepsi adalah stimulus yang 
diindera, oleh individu dioraganisasikan kemudian diintrepretasikan sehingga 
menyadari, mengerti tentang apa yang di indera. Oleh karena itu, persepsi 
seseorang terhadap sesuatu sangat pengaruhnya terhadap suatu hal yang 
dipersepsikan. Apabila persepsi seseorang terhadap suatu obyek bersifat 
positif, ia akan menerima atau menyesuaikan obyek tersebut dengan mudah. 
Sebaliknya apabila seseorang mempunyai persepsi negatif terhadap suatu 
objek, ia akan sulit menerima atau menyesuaikan diri dengan objek tersebut.  
Obyek yang sama dapat menimbulkan berbagai persepsi seseorang, hal 
tersebut terjadi karena kemampuan seseorang untuk memberikan persepsi 
pada suatu dapat dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 
berbeda dengan satu yang lainnya. Seperti halnya, persepsi guru pendidikan 
seni musik tentang pelaksanaan KTSP menimbulkan berbagai persepsi yang 
menyatakan setuju dan tidak setuju atau menerima maupun tidak menerima 
diberlakukannya KTSP.  
Dalam penelitian ini peneliti mengelompokkan hasil perolehan data 
berdasarkan jenis kelamin dan usia responden yang menunjukkan hasil bahwa 
sebagian besar responden menerima diberlakukannya KTSP atau setuju 
tentang pelaksanaanKTSP. Data yang diperoleh berdasarkan jenis kelamin 
responden tersebut membuktikan bahwa dari 17 responden yang berjenis 
kelamin perempuan terdapat 12 responden dengan prosentase 70,58% yang 
menerima diberlakukannya KTSP dan terdapat 5 responden yang tidak 
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menerima diberlakukannya KTSP, sedagkan perolehan data berdasarkan usia 
responden dengan kisaran usia 41 sampai 51 menunjukkan bahwa kisaran usia 
responden yang paling banyak menerima diberlakukannya KTSP dari pada 
kisaran usia responden yang lainnya, maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
data yang diperoleh berdasarkan jenis kelamin dan usia responden sebagian 
besar menerima diberlakukannya KTSP atau setuju tentang pelaksanaan KTSP 
mata pelajaran seni musik.  
Responden yang menerima maupun yang tidak menerima KTSP atau 
setuju dan tidak setuju tentang pelaksanaan KTSP menyatakan berbagai alasan 
tertentu yang bersifat positif dan negatif. Tentu saja setiap alasan yang telah 
disampaikan tersebut terasa logis sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan 
yang di miliki sampel. Responden yang mempunyai alasan yang bersifat 
positif menyatakan bahwa dalam penyusunan materi pokok bahasan yang 
tercantum dalam KTSP sangat runtut, jelas dan dalam penyusunannya disesuai 
dengan kemampuan peserta didik, karakteristik dan potensi daerah dari 
masing-masing satuan pendidikan sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik seperti yang tertulis pada buku Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan yang ditulis oleh Mulyasa yang menyebutkan salah satu 
tujuan khusus diterapkan KTSP untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum dan 
memberdayakan sumber daya yang tersedia. Pengembangan KTSP  itu sendiri 
memfokuskan pada kompetensi tertentu, berupa pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang utuh dan terpadu serta dapat di demonstrasikan peserta didik 
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sebagai wujud hasil belajar (Mulyasa, 2008: 146). Hal tersebut, juga didukung 
oleh 17 responden dengan prosentase 53,13% yang setuju akan pengembangan 
KTSP yang menitik beratkan pada kompetensi masing-masing siswa sehinnga 
terjadinya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan 
adanya KTSP dapat menghargai potensi lokal dan memberikan kepercayaan 
guru untuk berekspresi dalam menggunakan metode yang tepat dalam 
penyampaian setiap materi sehingga peserta didik dapat menerima 
pembelajaran dengan baik. Ada pula terdapat salah satu dari sampel 
menyatakan bahwa perubahan itu sangat penting karena perubahan itu selalu 
akan menuju kebaikan dan tentunya perubahan tersebut disesuaikan dengan 
perubahan zaman.  
Di sisi lain responden yang menyatakan kurang setuju atau tidak 
menerima diberlakukannya KTSP dengan alasan materi yang tercantum dalam 
KTSP terlalu tinggi diberikan pada SMP karena standar kompetensi dan 
kompetensi dasarnya terlalu sulit untuk di pelajari oleh siswa SMP terutama 
siswa kelas tujuh yang baru saja telah selesai menuntut ilmu di bangku 
sekolah dasar tiba-tiba mendapatkan materi yang begitu sulit ketika memasuki 
tingkat SMP banyak dari peserta didik yang tidak bisa menerima pembelajaran 
secara maksimal sehingga mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak akan 
tercapai secara maksimal. 
Tujuan dari pembelajaran tidak akan pernah terlepas dari sarana dan 
prasarana yang memadai dari masing-masing sekolah sehingga proses 
pembelajaran tercapai secara maksimal. Sarana dan prasarana tersebut dapat 
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berupa tempat ataupun alat yang akan dipergunakan dalam setiap 
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut, juga didukung dengan jawaban dari 
responden yang menyatakan bahwa penyediaan sarana dan prasarana sangat 
menunjang dalam proses pembelajaran. Namun di sisi, lain masih banyak 
terdapat sekolah-sekolahan yang kurang memfasilitasi sarana dan prasarana 
khususnya pada sekolah-sekolahan yang terdapat dipinggiran kota, sehingga 
hal tersebut dapat mengakibatkan proses tujuan pembelajaran tidak tercapai 
secara maksimal dan sering mengalami hambatan yang serius.  
Selain sarana dan prasarana yang memadai alokasi waktu yang 
seimbang dengan tingkat kesukaran materi juga sangat mempengaruhi, hal 
tersebut menurut para guru sering dirasakan dampaknya  apabila alokasi 
waktu yang kurang karena adanya pembagian waktu materi praktek dan teori 
sehinngga peserta didik dalam menerima pelajaran tidak secara maksimal 
karena masalah keterbatasan waktu, oleh sebab itu berbagai usaha dilakukan 
para untuk mengatasi kendala tersebut, salah satunya memaksimalkan sebaik 
mungkin alokasi waktu yang telah disediakan dalam KTSP. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI HASIL PENELITIAN DAN 
SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini pada 
umumnya guru pendidikan seni musik menerima diberlakukannya KTSP atau 
setuju tentang pelaksanaan KTSP mata pelajaran seni musik SMP Negeri di 
Kabupaten Bantul. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 32 responden terdapat 
29 responden yang setuju akan pelaksanaan KTSP dengan prosentase 90,63% 
dan 3 responden menjawab tidak setuju dengan prosentase 9,37%. Adapun 
persepsi guru pendidikan seni musik tersebut antara lain: 
1. Sebagian besar responden menyatakan bahwa dalam penyusunan materi 
pokok bahasan yang tercantum dalam KTSP sangat runtut, jelas dan dalam 
penyusunannya disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, 
karakteristik dan potensi daerah dari masing-masing satuan pendidikan 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
2. Sebagian besar responden menyatakan bahwa alokasi waktu disediakan 
sangat terbatas sehingga mengakibatkan peserta didik dalam menerima 
pelajaran tidak secara maksimal, maka dari itu berbagai usaha dilakukan 
para guru untuk mengatasi kendala tersebut, salah satunya 
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memaksimalkan sebaik mungkin alokasi waktu yang telah disediakan 
dalam KTSP. 
3. Secara garis besar responden menerima dengan adanya perubahan 
kurikulum, karena menurut mereka perubahan kurikulum sudah 
disesuaikan dengan perubahan zaman dan kebutuhan pendidikan. 
4. Pemilihan metode yang tepat dan fasilitas sekolah yang memadai sangat 
mendukung dalam proses pembelajaran mengingat KTSP sudah 
diberlakukan. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian persepsi guru pendidikan seni musik tentang 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran 
seni musik SMP di Negeri Se-Kabupaten Bantul menunjukkan bahwa 
responden menerima diberlakukannya KTSP tersebut. Namun di sisi lain 
KTSP banyak menimbulkan berbagai persepsi yang berbeda-beda dari para 
guru, maka hal tersebut akan memberikan masukan bagi lembaga-lembaga 
terkait untuk menindak lanjuti keberadaannya sehubungan KTSP tersebut 
sudah diberlakukan. 
Dilihat dari perbedaan sampel, tentang pelaksanaan KTSP mata 
pelajaran seni musik tidak menunjukkan perbedaan yang sangat berarti hal ini 
mencerminkan kurang beraninya guru dalam memberikan penilaian terhadap 
sesuatu. Hal tersebut jika dihubungkan dengan pelaksanaan pendidikan seni 
musik di masing-masing satuan pendidikan terutama di SMP tidak 
mengherankan jika pelaksanaan KTSP yang sudah diberlakukan belum 
80 
 
 
 
menampakkan hasil yang maksimal. Hal ini memberikan masukan kepada 
lembaga yang berwenang sebagai landasan untuk mencari faktor-faktor 
penyebabnya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat pula digunakan sebagai 
landasan untuk menentukan alternatif pembelajaran dan penentuan program-
program pengajaran yang lebih sesuai dengan KTSP. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat saran yang 
dapat disampaikan oleh peneliti yakni: penelitian ini masih mempunyai 
keterbatasan dalam hal pengumpulan data. Oleh karena itu, bagi para peneliti 
yang lain agar dapat menggunakan metode pengumpulan data yang bervariasi 
seperti wawancara dan observasi sehingga data yang dikumpulkan lebih 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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